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5.1. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian mengenai Penerapan Total Quality Management (TQM) dalam
Meningkatkan Kualitas Produk di Rumah Kopi Flores Kita, dapat disimpulkan bahwa
implementasi Total Quality Management (TQM) pada usaha tersebut masih berada pada tahap
awal dan belum dilakukan secara optimal. Beebrapa prinsip Total Quality Management (TQM)
seperti fokus pada pelanggan dan upaya perbaikan berkelanjutan telah mulai diterapkan, namun
masih bersifat informal dan belum didukung oleh sistem manajemen yang terstruktur.
Keterlibatan karyawan dalam menjaga kualitas sudah terlihat, tetapi masih terbatas pada
pelaksanaan tugas operasional tanpa adanya pelatihan khusus terkait manajemen mutu. Selain
itu, belum adanya standar operasional prosedur (SOP) yang terdokumentasi menyebabkan
adanya variasi dalam kualitas produk yang dihasilkan. Dengan demikian, penerapan total
quality management di Rumah Kopi Flores Kita memerlukan penguatan dalam aspek sistem,

sumber daya manusia, dan pengendalian kualitas.

Berkaitan dengan kualitas produk, hasil penelitian menunjukkan bahwa Rumah Kopi
Flores Kita memiliki keunggulan pada cita rasa kopi yang khas sebagai nilai utama produk.
Namun demikian, masih terdapat permasalahan pada aspek konsistensi rasa, kemasan produk,
dan standar pelayanan. Konsistensi produk menjadi tantangan utama akibat belum adanya
standar proses yang baku dan pengendalian kualitas yang sistematis. Selain itu, kemasan produk
yang masih sederhana dan kurang menarik menyebabkan rendahnya daya saing di pasar.
Pelayanan yang diberikan juga masih belum memiliki standar yang jelas sehingga kualitas
pelayanan belum konsisten. Oleh karena itu, kualitas produk secara keseluruhan masih perlu

ditingkatkan melalui penerapan prinsip Total Quality Management (TQM) yang lebih



terstruktur dan berkelanjutan. Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa terdapat beberapa
kendala dalam penerapan Total Quality Management (TQM), seperti keterbatasan sumber daya
manusia, kurangnya pemahaman mengenai manajemen mutu, serta belum adanya sistem
pengolaaan yang terorganisir. Namun, terdapat pula faktor pendukung seperti komitmen pada
usaha terhadap kualitas, potensi bahan baku kopi lokal yang unggul, serta dukungan pelanggan.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penerapan Total Quality Management (TQM)
memiliki potensi besar dalam meningkatkan kualitas produk di Rumah Kopi Flores Kita apabila
didukung dengan sistem yang baik. Secara keseluruhan, penelitian ini menjawab rumusan
masalah bahwa penerapan Total Quality Management (TQM) berpengaruh terhadap
peningkatan kualitas produk, namun implementasinya masih perlu dioptimalkan. Oleh karena
itu, pengembangan manajemen mutu menjadi langkah penting dalam meningkatkan daya saing

usaha.

5.2. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa saran yang dapat
diberikan untuk berbagai pihak. Bagi Rumah Kopi Flores Kita, disarankan untuk mulai
menerapkan sistem manajemen mutu yang lebih terstruktur, termasuk penyususnan standar
operasional prosedur (SOP) dalam proses produksi dan pelayanan. Selain itu, Rumah Kopi
Flores Kita perlu meningkatkan keterlibatan karyawan melalui pelatihan terkait kualitas dan
pelayanan agar pemahaman mengenai Total Quality Management (TQM) dapat diterapkan
secara menyeluruh. Penggunaan metode pengendalian kualitas yang lebih sistematis juga perlu
dipertimbangkan untuk menjaga konsistensi produk. Dengan adanya sistem yang jelas,
penerapan Total Quality Manegement (TQM) dapat berjalan lebih efektif. Hal ini diharapkan
dapat meningkatkan kualitas produk dan kepuasan pelanggan secara berkelanjutan. Untuk
pengembangan kualitas produk, disarankan agar Rumah Kopi Flores Kita lebih fokus pada
peningkatan konsistensi rasa melalui standarisasi proses produksi. Selain itu, inovasi dalam

desain kemasan perlu dilakukan agar produk memiliki daya tarik yang lebih tinggi di pasar.



Peningkatan kualitas pelayanan yang jelas dan melakukan evaluasi sevara berkala.

Pengembangan variasi produk juga dapat menjadi strategi untuk menarik lebih banyak pelanggan.
Dengan demikian, kualitas produk tidak hanya meningkat dari segi rasa, tetapi juga dari aspek
keseluruhan pengalaman pelanggan. Upaya ini diharapkan dapat meningkatkan daya saing usaha di

pasar yang semakin kompetitif.
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